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RINGKASAN

Karies gigi merupakan salah satu penyakit yang terjadi di rongga mulut yang salah satu penyebabnya adalah adanya plak yang melekat pada permukaan gigi. Karies gigi yang tidak dirawat maupun dicegah dengan baik dan benar, dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan penyanggah gigi hingga email gigi (gigi berlubang) dan menimbulkan inflamasi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2007 menyatakan angka kejadian karies pada anak masih sebesar 60-90%.
Berbagai jenis tumbuhan telah diketahui mengandung senyawa bioaktif yang memiliki fungsi anti inflamasi, salah satunya adalah daun kitolod. Air yang diperoleh dari bagian tanaman kitolod bisa digunakan untuk mencegah dan mengobati iritasi mata, serta bisa dimanfaatkan sebagai penyegar mulut dan tenggorokan. Daun kitolod juga digunakan untuk mencegah gangguan peradangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun kitolod ( Isotoma Longiflora) sebagai obat kumur anak-anak penderita karies. Luaran yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui keberadaan dan kadar senyawa metabolit sekunder dalam daun kitolod yang dapat berpotensi sebagai obat kumur anak-anak penderita karies. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstaksi. Ekstrak methanol dipekatkan menggunakan evaporator pada suhu 300 C. Uji KLT terhadap ekstrak pekat menggunakan eluen metanol:kloroform (1:15).  Ekstrak ini kemudian difraksinasi dengan kromatografi lapis tipis dengan fasa diam silika gel. Hasil pemisahan dengan kromatografi kolom selanjutnya diidentifikasi dengan GC dan GC-MS. 

Kata Kunci: Karies gigi, daun kitolot, ekstraksi, obat kumur




BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Karies gigi merupakan salah satu penyakit yang terjadi di rongga mulut yang salah satu penyebabnya adalah adanya plak yang melekat pada permukaan gigi. Karies gigi yang tidak dirawat maupun dicegah dengan baik dan benar, dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan penyanggah gigi hingga email gigi (gigi berlubang) dan menimbulkan inflamasi.
Pada umumnya keadaan kebersihan gigi anak lebih buruk dibanding orang dewasa. Selain itu, pada umumnya anak-anak senang mengkonsumsi gula-gula, dan apabila jarang dibersihkan, maka gigi-giginya banyak yang mengalami karies (Machfoedz dan Zein, 2005).
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2007 menyatakan angka kejadian karies pada anak masih sebesar 60-90%. Sedangkan berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2007, menyatakan prevalensi nasional  karies  aktif  di Indonesia adalah  43,4%.  Sebanyak  14  provinsi  memiliki prevalensi Karies Aktif diatas prevalensi nasional, yaitu Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bangka  Belitung, Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Maluku (Riskesdas, 2007).
Berbagai jenis tumbuhan telah diketahui mengandung senyawa bioaktif yang memiliki fungsi anti inflamasi, salah satunya adalah daun kitolod. Beberapa  bahan  kimia  yang terdapat  dalam tanaman kitolod adalah senyawa alkaloid yaitu lobelin, lobelamin, isotomin(Hariana,2011),  dan  untuk  daun  kitolod  memiliki  kandungan  alkaloid,  saponin, flavonoida, dan polifenol. Dengan menguji keberadaan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam daun kitolod yang dapat dipergunakan sebagai obat kumur, diharapkan mendapatkan senyawa efektif sebagai obat kumur pada anak-anak penderita karies.


B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diperoleh beberapa permasalahan 	antara lain :
1. Senyawa metabolit apa yang terkandung dalam daun kitolod?
2. Berapa kadar senyawa metabolit sekunder dalam daun kitolod?

C. TUJUAN
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam program kreativitas ini adalah
1. Mengetahui keberadaan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam daun kitolod. 
2. Mengetahui kadar senyawa metabolit sekunder dalam daun kitolod. 

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui keberadaan dan kadar senyawa metabolit sekunder dalam daun kitolod yang dapat berpotensi sebagai obat kumur anak-anak penderita karies. 

E. KEGUNAAN
	Kontribusi penelitian ini ditujukan bagi mahasiswa, pemerintah dan masyarakat.
1. Kegunaan bagi mahasiswa adalah sebagai bahan kajian yang diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan dan manfaat dari obat kumur alami dengan memanfaatkan kitolod sebagai bahan baku utama.
2. Bagi pemerintah, karya ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam media pengobatan karies pada anak-anak yang alami.
3. Bagi masyarakat penelitian ini memiliki kegunaan sebagai media informasi salah satu pengolahan daun kitolod serta penggunaannya sebagai salah satu obat kumur penderita karies yang alami. 
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kitolod
		Kitolod (Isotoma longiflora) merupakan salah satu jenis tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Tanaman ini berasal dari Hindia Barat, merupakan tanaman liar dan tumbuh di pinggir-pinggir selokan, disela-sela bebatuan yang lembab, bahkan di areal tanaman hias dan sering dianggap sebagai gulma (Wijayakususma, 1996).
Beberapa  bahan  kimia  yang terdapat  dalam tanaman kitolod adalah senyawa alkaloid yaitu lobelin, lobelamin, isotomin(Hariana,2011),  dan  untuk  daun  kitolod  memiliki  kandungan  alkaloid,  saponin, flavonoida, dan polifenol. 
Menurut Burkill (1935) dan Allen (1994), air yang diperoleh dari bagian tanaman kitolod bisa digunakan untuk mencegah dan mengobati iritasi mata, inflamasi gigi, serta bisa dimanfaatkan sebagai penyegar mulut dan tenggorokan. Daun kitolod juga digunakan untuk mencegah gangguan peradangan (Iskandar Ali, 2010).
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		Gambar 1. Kitolod (Isotoma longiflora) Sumber : Nurkholis, 2013

Klasifikasi botani tanaman kitolod menurut Plantamor (2008) adalah 	sebagai berikut :
· 		Kingdom	 : Plantae
· 		Subkingdom	 : Tracheobionta
· 		Super Division : Spermatophyta
· 		Division 	: Magnoliophyta (Angiospermae)
· 		Class		 : Magnoliopsida
· 		Subclass 	: Asteridae
· 		Order 		: Campanulales
· 		Family		 : Campanulaceae
	Genus 		: Isotoma
	Tanaman yang berasaldariHindia Barat initumbuh liar di pinggirsaluran air atausungai, pematangsawah, sekitarpagardantempat-tempatlainnya yang lembabdanterbuka. Kitoloddapatditemukandaridataranrendahsampai 1.100 m dpl.Tinggimencapai 60 cm, bercabangdaripangkalnya, bergetahputih yang rasanyatajamdanmengandungracun.Dauntunggal, duduk, bentuknyalanset, permukaankasar, ujungruncing, pangkalmenyempit, tepimelekukkedalam, bergigisampaimelekukmenyirip.Panjangdaun 5-17 cm, lebar 2-3 cm, warnanyahijau.Bunganyategak, tunggal, keluardariketiakdaun, bertangkaipanjang, mahkotaberbentukbintang	berwarnaputih.Buahnyaberupabuahkotakberbentuklonceng, merunduk, merekahmenjadiduaruang, berbijibanyak.Perbanyakandenganbiji, stekbatangatauanakan.

B. Kromatografi Lapis Tipis
	Pada hakekatnya KLT merupakan metoda kromatografi cair yang melibatkan dua fasa yaitu fasa diam dan fasa geraknya berupa campuran pelarut pengembang dan fasa diamnya dapat berupa serbuk halus (silica gell) yang berfungsi sebagai permukaan penyerap (kromatografi cair-padat) atau berfungsi sebagai permukaan penyerap (kromatografi cair-cair).
	Fasa diam pada KLT sering disebut penyerap walaupun berfungsi sebagai penyangga untuk zat cair di dalam sistem kromatografi cair-cair, hampir segala macam serbuk dapat dipakai sebagai penyerap pada KLT, contohnya silika gel (asam silikat), aluminia (aluminium oksida), kiselgur (tanah diatomae) dan selulosa. Silika gel merupakan penyerap paling banyak dipakai dalam KLT alumina berbeda dengan silika gel yang bersifat sedikit asam dan sering dipakai untuk pemisahan basa. Kiselgur dan selulosa merupakan bahan penyangga lapisan zat cair yang dipakai dalam sistem kromatografi cair-cair. Kromatografijenis ini selalu dipakai ntuk pemisahan senyawa polar seperti asama amino, karbohidrat, nukleotida dan berbagai senyawa alam lainnya.
	Lapisan silika gel atau alumina yang akan dipakai sebagai penyerap diusahaakan tidak mengandung banyak air, karena jika tidak maka air akan memnempati semua titik penyerapan sehingga tidak akan ada pelarut yang melekat. Menurut Gritter (1991), penampakan bercak pada KLT menggunakan larutan ninhidrin dan senyawa yang terpisah dapat diidentifikasi dengan menghitung harga Rf 	(Retardation factor) yaitu :
	Rf=
	Harga Rf komponen murni dapat dibandingkan dengan harga Rf senyawa standar,karena pada kondisi tertentu suatu senyawa akan memiliki harga Rf yang sama.
	Faktor-faktor yang mempengaruhi harga Rf antara lain: tebal lapisan penyerap, kadar air jenis eluen, suhu, tingkat kejenuhan bejana oleh uap eluen dan ukuran partikel (Tim dosen, 2003)

C. Gas Cromatography-Mass Spektofotometer (GC-MS)
GC-MS merupakan gabungan antara kromatografi gas dengan spektrofotometer massa. Sampel yang dianalisis menggunakan GC-MS akan meunjukan berat molekul senyawa yang dianalisis.
	Kromatografi gas adalah suatu metida pemisahan campuran menjadi komponen-komponen penyusunnya. Campuran yang dipisahkan dengan metoda ini harus mudah menguap.
	Kromatografi gas dapat diguanakan untuk analisis kuantitatif secara organik. Cuplikan dalam bentuk uap dapat dibawa oleh aliran gas ke dalam kolom pemisahan, hasil pemisahan dapat dianalisiss dengan kromaografi ini. Jumlah puncak menunjukan 	senyawa yang terdapat dalam cuplikan sedangkan luas permukaan menunjukkan konsentrasi senyawa.
Spektrometer massa merupakan alat untuk menentukan massa (berat) molekul. Hasil-hasil yang dibentuk , ion-ion tidak bermuatan, yang massa-massa limpahkan relatifnya ditunjukan dalam spektrum massa (Sastrohamidjojo, 2001).

BAB III
METODE PENELITIAN

Adapun metode yang dirancang dalam melaksanakan program ini, antara lain sebagai berikut.
1. Waktu dan Tempat Penelitian
		Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Semarnag untuk ekstrasi daun kitolod. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan. 
2. Populasi, Sampel dan Variabel Penelitian 
		Populasi pada penelitian ini adalah daun kitolod. Sampel adalah sebagian diambil dari populasi, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah daun kitolod yang agak tua. Variabel bebas pada penelitian ini adalah (pelarut untuk karakterisasi senyawa metabolit sekunder. Untuk variabel terikat pada penelitian ini adalah anak-anak yang menderita karies.
3. Alat dan Bahan 
		Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas kimia, tabung reaksi, Erlenmeyer, soklet volume 500 mL, rotary evaporator, plat silika gel, kromatografi kolom, GC Agilent, GC-MS Shimadzu QP-2010s. 
4. Prosedur Kerja
4.1 Penyiapan Sampel
	Daun kitolod segar yang telah dipiilih, dilayukan dan dipotong kecil-kecil. Dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 40-500C. Tujuan dikeringkan adalah agar kaddar air yang ada pada daun berkurang sehingga memudahkan saat ekstrasi. Pengeringan dengan oven membantu daun menjaga penguapan yang berlebihan karena suhu bisa diatur dan menghindari dari pengotor (bakteri, serangga) yang tidak diinginkan.
4.2 Ekstrasi
	Daun kitolod yang telah kering diekstrak dengan heksana (pelarut 1) sehingga diperoleh filtrat 1 dan residu 1. Residu 1 diekstrak dengan kloroform (pelarut 2) sehingga didapat filtrat II dan residu II. Residu II diekstrak dengan metanol (pelarut 3) sehingga didapat filtrat III dan residu III.
4.3 Karakterisasi Senyawa Bioaktif pada daun kitolod
	Ekstrak methanol dipekatkan menggunakan evaporator pada suhu 300 C. Uji KLT terhadap ekstrak pekat menggunakan eluen metanol:kloroform (1:15) (Iskandar, 2007). Ekstrak ini kemudian difraksinasi dengan kromatografi lapis tipis dengan fasa diam silika gel. Hasil pemisahan dengan kromatografi kolom selanjutnya diidentifikasi dengan GC dan GC-MS. 






















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Rekapitulasi Biaya
	NO
	URAIAN
	JUMLAH

	1
	BAHAN HABIS PAKAI
	

	
	Metanol
	Rp     400.000,00

	
	Koroform
	Rp     800.000,00

	
	n-Heksana
	Rp     920.000,00

	
	Daun Kitolod
	Rp     200.000,00

	
	SUB TOTAL I
	Rp  2.320.000,00

	
	
	

	2
	PERALATAN PENUNJANG
	

	
	1 set soklet
	Rp  2.500.000,00

	
	Kontainer plastic
	Rp     100.000,00

	
	Lempeng KLT
	Rp     250.000,00

	
	Silika Gel
	Rp     150.000,00

	
	Botol sampel @ Rp 1.000,00
	Rp       50.000,00

	
	Biaya penelitian laboratorium
	Rp     850.000,00

	
	SUB TOTAL II
	Rp  3.900.000,00

	
	
	

	3
	BIAYA PERJALANAN
	

	
	Biaya persiapan alat dan bahan
	Rp     150.000,00

	
	Biaya pengurusan perijinan
	Rp     500.000,00

	
	Biaya uji 
	Rp  3.500.000,00

	
	Biaya pengiriman sampel
	Rp     500.000,00

	
	SUB TOTAL III
	Rp  4.650.000,00

	
	
	

	4
	BIAYA PENYUSUSNAN LAPORAN
	

	
	Kertas 4 rim @ Rp 30.000,00
	Rp     120.000,00

	
	Biaya print laporan
	Rp     120.000,00

	
	Penggandaan dokumen 4 kali @Rp 40.000,00
	Rp    160.000,00

	
	Dokumentasi : cetak foto
	Rp    200.000,00

	
	SUB TOTAL IV
	Rp    600.000,00

	
	
	

	TOTAL I + II + III + IV
	Rp 11.470.000,00






B. Jadwal Kegiatan
	Kegiatan
	BULAN Ke-

	
	I
	II
	III
	IV

	MINGGU KE-
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	A. Tahap awal
	

	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap perijinan penggunaan laboratorium
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	B. Tahap Pelaksanaan
	

	Tahap penelitian : Ekstraksi dan karakterisasi senyawa bioaktif dalam daun kitolod
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengambilan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisa data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	C. Tahap Akhir
	

	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar dan Publikasi
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Pelaksana
1. Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri 
	1
	Nama Lengkap 
	Kartika Kirana

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Ilmu Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411412151

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 15 Januari 1994

	6
	E-mail
	kakakiku61@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085640651756


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN kebonagung 1
	SMPN 1 Gubug
	SMAN 1 Gubug

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama dan Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Intitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Lolos PKMM dan didanai.
	Dikti
	2012

	2
	Finalis GIC
	Ener-C, Unnes
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, Juni 2015
Pengusul 


 ( Kartika Kirana )


























2. Anggota 1
A. Identitas Diri 

	1
	Nama Lengkap 
	Khodikotul Masubah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Kimia

	4
	NIM
	4311412041

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 22 Juni 1994

	6
	E-mail
	Dikmasubah05@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085326873028


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Pruwatan 2
	SMPN 2 Bumiayu
	MAN 2 Brebes

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Intitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, Juni 2015
Pengusul 


 ( Khodikotul Masubah )





















3. Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Melly Amanah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGPAUD

	4
	NIM
	1601412003

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 12 Juni 1994

	6
	E-mail
	melly.age612@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	087749881430


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN KEPANDAIAN 3
	SMPN 1 DUKUHTURI
	SMAN 3 TEGAL

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama dan Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Intitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.
Semarang, Juni 2015 
Pengusul 


 ( Melly Amanah)


















Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Kartika Kirana
	IKM
	Ketua Tim
	3
	Mengarahkan kerjasama tim dengan hubungan dosen pembimbing 


	2.
	Khodikotul Masubah
	Kimia
	Wakil Ketua
	3
	Mendampingi ketua melakukan perizinan dan menyusun rincian pengeluaran dana 


	3.
	Melly Amanah 
	PGPAUD
	Sekretaris
	3
	Menyusun desain produk, surat perizinan















Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua  
[image: ]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H Kampus Sekaran – Gunung Pati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Laman: unnes.ac.id, Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/ Faximile: 024-8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama		: Kartika Kirana 
NIM		: 6411412151
Program Studi		: Ilmu Kesehatan Masyarakat
Fakultas 		: Ilmu Keolahragaan 
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-M saya dengan judul: “Ekstraksi dan Karakterisasi Senyawa Metabolit Sekunder Daun Kitolod (Isotoma longiflora) sebagai Obat Kumur pada Anak-anak Penderita Karies” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014/2015 bersifat original dan belum pernah di biayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima di kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	Semarang, Juni 2015 
Mengetahui,	
Pembantu Rektor/Ketua	Yang Menyatakan
Bidang Kemahasiswaan



Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si	Kartika Kirana
NIP. 196012171986011001	 NIM. 6411412151
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